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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Keterlibatan masyarakatiiterhadap pendidikaniiterwadahi dalamiorganisasi

KomiteiiMadrasah yangiidibentuk oleh setiapiisatuan pendidikan.Organisasiiiini

bertujuan agariiaspirasi dan prakarsaiimasyarakat tersalurkan, tanggungiijawab,

peraninmasyarakat dan suasanaintransparan, akuntabel danindemokratis dalam

penyelenggaraaniipendidikan benar-benariiterwujud.1Agar tujuaniitersebut tidak

sekedar menjadiiislogan belaka, makaidiperlukan strategi agariperan yangidimiliki

oleh KomiteiiMadrasah bisa optimaliidan dapat memberikaniikontribusi bagi

pendidikanisehingga mutu pendidikanisemakin meningkat.

Komiteinsekolah/madrasah adalahiilembaga mandiri yangiiberanggotakan

orang tua/waliiipeserta didik, komunitasiisekolah, serta tokohiimasyarakat yang

peduliiipendidikan. Dari pengertianiidi atas dapat disimpulkan bahwaiikomite

sekolah terdiriiiatas unsur: orangiitua siswa, wakil tokohiimasyarakat, pakar atau

pemerhati pendidikan, wakil guru dan kepala sekolah.2Sedangkan inmenurut

Fattah komiteiisekolah adalah suatuinbadan atau lembaga nonprofitiidibentuk

berdasarkaniimusyawarah yang demokratisinoleh para stakeholderinpendidikan

disekolah sebagaiinrepresentasi dari berbagaiiiunsur yang bertanggungiijawab

terhadap pengingkatan kualitasiproses dan hasilipendidikan.3

Keberadaanimkomite sekolah senantiasaimbertumpuh padaimlandasan

partisipasiinmasyarakat dalam meningkatkaninkualitas pelayanan daninhasil

pendidikan.Olehiikarena itu, pembentukannyaiiharus sesuai denganiiposisi dan

otonomi yanginada. Adapun peraninyang dijalankan komiteinsekolah harus

berdasarkaniikepmendiknas 044/U/2002, KomiteiiMadrasah mengembaniiempat

peran sebagaiiberikut : (1) pemberiipertimbangan, (2) pendukung, (3) pengawas,

dan (4) mediator. Keempatiiperan komite tersebutiibukan peran yangiiberdiri

sendiri, melainkaniperan yang salingiterkait antara peranisatu dangan peraniyang

1Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah, ( Jakarta : Kencana, 2017)hal.248
2Ibid.hal.250
3Nanang Fattah, konsep menajemen berbasis sekolah (MBS), dan dewan sekolah

(bandung:pustaka bani quraisy) hal.118
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lainnya, kemudian dijelaskan dalam UUiNomor 22 Tahun 1999 tentangiOtonomi

daerah, dimanaiidaerah (termasukididalamnya adalahimadrasah) diberiikebebasan

untuk mengelolaindan memberdayakan potensiinmadrasahnyainmasing-masing.

Kebijakanintersebut bertujuan untukinmemberdayakan daerah daniimasyarakat

dalam rangkaainmeningkatkan kesejahteraanindalam segala bidanginkehidupan,

termasuk dalamibidang pendidikan danisebagai pemerataan danipeningkatan mutu

pendidikan.4

Olehiikarena itu, komunikasi, koordinasi, konsolidasi, daniiekspansi harus

terusiidilakukan dengan komiteiisekolah, agar program-programiiyang dilakukan

mendapatiidukungan publik secaraiiluas.Jangan sampaiiijalan sendiri, karena

berakibatinfatal.Bisa jadiinkomite sekolah tidakinmendukung daninberusaha

membatalkaniprogram-program yangisudah direncanakan.5

Komite dan Kepala Madrasah hendaknya terjaliniikemitraan yang kokoh

danisinergitas, antara lainidalam hal :

1. Komiteihendaknya pro aktifidalam memberi pertimbagan, artinya

diundangiatau tidak sewaktu-waktuibisa mendatangi pihakisekolah

untukinmenyampaikan saraniiatau usulan untuk pihakinsekolah.

Begitu pun kepalaiisekolah, sewaktu-waktuiibisa mengundangiatau

mendatangiimpihak komite sekolah. Senantiasainmenghadirkan

komiteisekolah dalamimenyusun anggaran komiteisekolah.

2. Sebagaiiipihak pendukung, komiteiisekolah hendaknyaiiberusaha

membantu pihakiisekolah mencarikan danaiiuntuk pengembangan

sekolah, bukaniimalah sebaliknyaiimengharap sesuatu dari pihak

sekolah. Namun pihakisekolah mengerti jugaibahwa salah satuicara

mempereratinkemitraan adalah mengajakinduduk bersamaiiuntuk

minum kopiibersama.

3. Kepala sekolah beserta staf hendaknya transparaninidalam

penggunaanidana sekolahiagar tidak mengundangikecurigaan bagi

pihak komiteiisekolah. Dan sebagaiiipengontrol, komiteiisekolah

4Undang-undang No 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah
5Fachurrohman, kemitraan pendidikan membangun relasi sinergis antara sekolah,

keluarga,dan masyarakat (salatiga : salatiga press, 2012) hal.39
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jangan jugaiiover control yangiimembuat pihak sekolahiimerasa

dicurigai atauidiintrogasi.

4. Komiteimsekolah sebagai mediatorimhendaknya menjalankan

perannyaiuntuk memediasi pihakisekolah dengan pemerintahiyang

berhubungan dengan kepentinganiisekolah atau berperaninaktif

membantuimipihak sekolah menggalangimimasyarakat dalam

penerimaan siswaibaru.6

Komiteimadrasah di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan sebagaiisarana

dalamiupaya peningkatanimutu Madrasah ituisendiri. Peningkatanimutu madrasah

tersebut dulunyaimasih kurang,akan tetapiisekarang mengalamiikemajuan. Salah

satu kemajuan yang terlihat adalah meningkatnya fasilitas layanan saranaiidan

prasarana diMTs Madinatussalam sertainprestasi yang yang diraihiioleh siswa

tingkat nasional, dan siswa yang mendaftar meningkat setiap tahunnya, dan MTs

Madinatussalam ini sudah terakreditas A. Itu semua karenaiiKepala Madrasah

yangiberprestasi dan adanyaikerjasama denganikomite madrasah.

Peningkatan isarana dan prasarana pendidikaniidiMTS Madinatussalam

Percut Sei Tuan ini tidakiilepas dari peran Komite madrasah serta pihakiilain

seperti ketua Yayasan, Kepala madrasah, dan juga guru. Semua melaksanakan

kewajibannya masing-masing dengan sangat baik.7Sarana daninprasarana

pendidikaniijuga menjadi tolakiiukur dari mutuiisekolah.Tentunya haliitersebut

dapatiidicapai apabila ketersediaaniisarana prasaranainyang memadai disertai

denganiipengelolaan dan pemanfaataniisecara optimal.Untukiimengoptimalkan

penyediaan, pendayagunaan, perawataniidan pengendalianiisarana daniiprasarana

pendidikan, sekolahidituntut memilikiikemandirian untuk mengaturidan mengurus

kebutuhaniisekolah.8Semua ituitidak lepas dariiperan orang tua muridimaupun

masyarakatinsekitarnya.Orang tuainbisa memberikaniikritik dan saraniikepada

6Bujang Rahman,2014. kemitraan komite dengan sekolah dan pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa, jurnal pendidikan,vol. 4 no.2

7 Hasil Wawancara dengan guru Tata Usaha (TU) pada tanggal 28 November 2019 pukul:
09:15

8Rusyidi, dan kinata, manajemen sarana dan prasarana pendidikan (medan: widya
puspita,2017) hal.24
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madrasah melalui komite madrasah gunaiiuntuk memperbaiki sekolahiimenuju

kearah yangilebih baik.Orangitua dan masyarakatisekitar memberikanipemikiran

dan kontrolisetiap kegiataniyang diadakan diilingkungan madrasah.

Kepala madrasah yang baikiimerupakan salah satuikunci antaraimadrasah

denganiipihak komite madrasah secaraiiefektif karena harusiimenaruh perhatian

tentangiiapa yang terjadiiipada peserta didikiidi madrasahdaniimisi madrasah.

Kepala madrasah dituntutiuntuk senantiasa berusaha membinaidan meningkatkan

hubunganikerja sama yangibaik antara komite madrasah denganipihak madrasah

gunaimewujudkan madrasah yangiefektif daniefisien.

Hubunganinantara kepalainmadrasah dan komiteinmadrasah di MTS

Madinatussalam sangat cukupiibaik, kepala sekolahiimelibatkan komite dalam

perencanaan, pelaksanaan, pengawaasan daniievaluasi agenda-agendaiisekolah.

Begitu jugaidengan komite madrasah yangimerespon baik sikapikepala

madrasah.Meskipuniada beberapa kendalaiyang terjadi.Program madrasah

tentunyaitidak dapatinberjalan lancar apabilaiitidak ada dukunganiidari komite

madrasah.Di antaranyaiprogram madrasah yang palingipenting adalah

menghasilkanikelulusan yangiiberkualitas.Untukinmenghasilkan siswa

berkualitasinpertama yang harus diperbaikiimulai dari sumber dayaipendidik

melaluiiprogram pemerintahimaupun dari pihakiiyayasan, meliputi

lulusaniiseorang pendidik daniimempunyai potensi dalamimengajar.

Oleh karenaiitu kepala madrasah perluiterus menerus membinaihubungan

yangiibaik antaraiikepala madrasah dengan komite madrasah. Kepalaiimadrasah

perluiimemberi banyakiiinformasi kepada komite madrasah tentangiiprogram-

programintersebut serta problem-probleminyang dihadapi, agariipihak komite

madrasah mengetahuiindan memahamiinmasalah yang dihadapi madrasah.

Harapannya yaituitumbuhnya hubunganiyang sinergi daniharmonis.

Denganiibersinergi kepala madrasahdaniipihak komite madrasah dapat

melihatinmasalah-masalah daninkebutuhan-kebutuhan yangindiperlukan, serta

mencariiisolusi yang salingiimenguntungkan. Dengan demikianidiharapkan proses
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pendidikanindi madrasah lebihimproduktif, efektif, dan efisienimsehingga

menghasilkaniilulusan yangiiberkualitas. Tips untukiimembangun sinergis yang

harus dilaluiioleh kedua belahipihak yang mana perluiwaktu danikosisten.Seperti

halnya untukimembangun rasa salingipercaya, sehingga sinergiiterbangun sebagai

kerjasamaikreatif.9

Diantaranya: Berbuatlahinkepada orang lain sebagaimanainAnda ingin

diperlakukaninorang lain, janganiimenilai buruk terhadapiipihak lain, jangan

mengecewakaniiharapan orangiilain, daniisebagainya. Mewujudkan sinergiiadalah

keberhasilaninbersama yang terbinaiidari kebiasaan.Mewujudkaniisinergi bukan

berarti berkompromiiiditengah melainkan mencariialternatif ketiga danimencapai

puncak.Sinergiiakan membangun kerjasama-kerjasamaidengan caraimenghormati

perbedaan, membangunikekuatan dan mengkompensasikaniikelemahan.

Untuk ituiikepala madrasah menjadiiitumpuan utama untukiimenciptakan

rasa salingipercaya, dan menjadiipegangan utama untukimewujudkan kepentingan

bersamaiiyaitu meningkatkan kualitasiikinerja pendidik sehinggaiimenghasilkan

lulusan yangiberkualitas.

Tugasiikepala madrasah sebagaiiipemimpin mempunyai banyakiituntutan

dariinipihak yayasan daninpemerintah untuk memajukaninmadrasah guna

menghasilkaninlulusan yang berkualitas, untukinitu kepala sekolahinharus

membenahiiimulai dari sumber dayaiimanusia untuk menjadikaniipendidik yang

berkualitas, melaluiiiprogram sertifikasi dariinpemerintah maupuninpelatihan-

pelatihan daniprogram dariiyayasan.

Keberhasilaninuntuk mewujudkan tujuan-tujuanintersebut peraninkepala

madrasahmempunyaiinperan yang sangatinpentingindalamiimengkoordinasikan,

menggerakkan, danimenselaraskan sumber dayaipendidikan yangitersedia. Kepala

madrasah merupakan salahiisatu faktor yangiidapat mendorong sekolahiiuntuk

9Covey, S.R. (1997).The 7 Habits of Highly Effective People. (Jakarta : Bina Rupa Aksara,
1997) Hal. 287
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mewujudkanivisi, misi, danisasaran melalui programimadrasah yangidilaksanakan

secara terencanaiidan bertahap.10

Kepalaimadrasah sebagai manajerimenduduki posisi yangitelah ditentukan

diiidalam organisaiiimadrasah.Mengingat kepalaiimadrasah dalamiipengelolaan

satuan pendidikaniimempunyai kedudukaniiyang strategis dalamimengembangkan

sumberindaya sekolah terutamainmendayagunakan komite madrasahindalam

pencapaian tujuaniipendidikan yang telahiiditetapkan.Hal tersebutiimenjadikan

peranan kepalainmadrasah sangatlah pentingindalam melaksanakan tugasiidan

tanggungijawabnya sebagai kepalaimadrasah.11

Keberhasilaniipendidikan di sekolah sangatiiditentukan olehiikeberhasilan

kepalaiimadrasah dalam mengelolaiitenaga pendidik yangiitersedia di

madrasah.Kepalaiimadrasah merupakan salahiisatu komponen pendidikaniyang

berpengaruh dalamimeningkatkan kinerjaiiguru. Kualitas kinerjaiguru akan

sangatimenentukan pada kualitasihasil pendidikan, karena guruimerupakan pihak

yangipaling banyak bersentuhan langsungiidengan siswa dalamiiproses

pendidikan atauiipembelajaran di lembaga pendidikan sekolah.Kepalainmadrasah

bertanggung jawabiiatas penyelenggaraaniikegiatan pendidikan,

administrasiiisekolah, pembinaaniitenaga kependidikaninlainnya, dan

pendayagunaaninserta pemeliharaan saranaindan prasarana.Halimtersebut menjadi

lebihinpenting sejalan denganinsemakin kompleksnyaintuntutan tugas

kepalainmadrasah, yang menghendakiiidukungan kinerja yangisemakin efektif

daniefisien.12

Denganiidemikian Hubungan sinergis antara Komiteimadrasah danikepala

madrasahindi MTS Madinatussalam Percut Sei Tuan dalaminmendukung

terlaksananyainiprogram-program sekolah, sertainmembantu sekolahindalam

meningkatkan kualitasiidan kuantitas pendidikanidengan memberikanisumbangan

10 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran, (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 32.

11Syafaruddin, dan Asrul, kepemimpinan pendidikan kontemporer, (bandung:citapustaka
media, 2013)hal.140.

12Ibid.hal.142
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pemikiran dan kerja sama antar Komite Madrasah, Kepala sekolah serta guru yang

berkaitan, serta pihak Yayasan.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dilakukan penelitain dengan judul

“Hubungan SinergiAntara Komite Madrasah Dengan Kepala Madrasah

Dalam Meningkatkan Kualitas Sarana Prasarana Di MTS Madinatussalam

Percut Sei Tuan”.

B. Fokus Masalah

Permasalahaniyang berkaiatan tentang komiteimadrasah masih cukupiluas,

sehinggaiitidak mungkin dapatiiterselesaikan mengingat keterbatasaniiwaktu yang

dimiliki olehiipeneliti. Oleh karenaiiitu, perluiiadanya pembatasan masalahiuntuk

lebihinmemfokuskan penelitianinini, yakni padainlingkup “ Bagaimana Upaya

Komite Madrasah Dengan Kepala Madrasah Untuk Meningkatkan Layanan

Kualitas Sarana Prasarana siswa Demi MemajukanMts Madinatussalam Percut

Sei Tuan ?”

C. Rumusan Masalah.

Berdasarkaniifokus masalah yangiitelah dikemukakan diatas, makaipenulis

merumuskanimasalah ini adalah sebagaiiberikut :

1. Apa saja program dan kegiatan untuk peningkatkan kualitas sarana

dan prasarana di MTS Madinatussalam Percut sei tuan?

2. Bagaimana hubunganiisinergi antara komite denganiikepala MTs

Madinatussalam dalamiimeningkatkan kualitas saranaiidan prasarana

diiMTs Madinatussalam ?

3. Faktor apayang mempengaruhi peraninkomite Madrasahindalam

menciptakaninhubungan sinergi natara komiteinmadrasah dengan

kepala Madrasah di MTs Madinatussalam?

4. Upaya apayang dilakukan agar sinergitas komite dan kepala

madrasah dapat terjalin baik untuk meningkatkan kualitas sarana dan

prasarana?

D. Tujuan Penelitian
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Tujuaniipenelitian yang hendakiidicapai oleh peneliti dalamipenelitian ini

adalah:

1. Untukibmengetahui program dan kegiatan untuk peningkatkan

kualitas sarana dan prasarana di MTS Madinatussalam Percut sei

tuan.

2. Untukiimengetahui hubunganiisinergi antara komite denganikepala

MTs Madinatussalam dalamiimeningkatkan kualitas saranaiidan

prasaranaidi MTs Madinatussalam.

3. Untukinmengetahui Faktor yang mempengaruhi peraninkomite

Madrasahindalam menciptakan hubunganiisinergis antara komite

Madrasah dengan kepalaimadrasah di MTs Madinatussalam.

4. Untukiimengetahui Upaya yangiidilakukan agar sinergitas komite

dan kepalaiimadrasah dapat terjalin baik untuk meningkatkan

kualitas sarana dan prasarana.

E. Manfaat Penelitian.

Hasilipenelitian ini diharapkanibermanfaat bagi duniaipendidikan, adapun

manfaat penelitianiini yaitu :

1. Secaraiteoritis

Secara teoritis penelitian iniiidiharapkan dapat memberikaniimanfaat

untukimmengembangkan pengetahuan daninkeilmuan dalaminmanajemen

pendidikaniiislam, sehingga akaniibermanfaat bagi programistudi manajemen

pendidikan islam berupaininformasi dan referensiindalam meningkatkan

kualitasiipendidikan, khususnyaiidalam memanfaatkan dan mengembangkan

teori tentang kontibusi kepemimpinan transformasional dengan kepuasan

kerja guru.
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2. Secaraipraktis

Secara praktisiipenelitian ini diharapkan sebagaiiibahan masukan

dan kajian dalam upaya pengkatan kualitas penyelenggaraan dan pengelolaan

sekolah/madrasah.

a. Bagiikepala Madrasah

Hasilinpenelitian ini Memberikaninsumbangan pemikiranindan

masukaniibagi kepala MTS Madinatussalam selakuiipenyelenggara

pendidikaniakan pentingnyaimembina hubungan sinergi yangibaik

dengan komiteinmadrasah keberlangsunganinpendidikan disatuan

pendidikannya.

b. Komite madrasah

Bagiiipengurus komite madarasah, mengungkapkaniibeberapa kendala

atauiihambatan terhadap profiliidan peraniikomite Madrasahyang pada

akhirnyaindapat digunakan olehinpengurus komite Madrasahinuntuk

Menciptakaniihubungan sinergitas yangiilebih baik denganiikepala MTS

Madinatussalam.

c. Bagiiguru

Penelitianimini dapat dijadikanimsebagai bahan evaluasimdalam

meningkatkaninkuwalitas pendidikan, sssskhususnya dalaminhubungan

sinergi komite Madrasah dengan Kepala MTS Madinatussalam.

d. Bagi program manajemenipendidikan islam

Dariiihasil penelitian iniiidiharapkan dapat menjadiiimasukan daniidapat

digunakaniisebagai pendukung refernsi bagiinperpustakaan daniipihak

(mahasiswa) yangiingin mengadakanpenelitian serupa.

e. Bagiipeneliti
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hasilipenelitian ini dapatiidijadikan sebagai rujukaniiyang lebihikongkrit

apabilainnantinya penulis berkecimpungindalam duniaimpendidikan,

khususnya mengenai peranikomite sekolah dalam menciptakan hubungan

sinergi dengan kepala MTS Madinstussalam precut sei tuan.



11


